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ABSTRAK 

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mobilitas, salah satu 
perkembangan yang dilakukan yaitu mengatasi simpul-simpul kemacetan 

yang ada di Kota Malang agar aktivitas perekonomian masyarakat tidak 

terdampak. Pemerintah Kota Malang baru saja menyelesaikan uji coba 

rekayasa lalu lintas di kawasan Klojen. Lalu lintas di kawasan klojen dan 
sekitarnya, ditata menjadi satu arah dan beberapa traffic light dimatikan. 

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah Untuk Mengevaluasi 

Kemacetan Pasca Penerapan Rekayasa Lalu lintas terhadap kinerja Jalan 
Heritage dan Sekitarnya. Sebelum itu, terlebih dahulu mengidentifikasi 

kinerja jalan sesudah diterapkannya rekayasa lalu lintas, kemudian 

mengevaluasi kinerja jalan sebelum dan sesudah diterapkannya rekayasa lalu 

lintas, dikarenakan data dari Dinas perhubungan tidak lengkap jadi data 
sebelum diterapkannya rekayasa lalu lintas tidak ditampilkan. Data yang 

dibutuhkan pada penelitian ini adalah volume lalu lintas, geometri jalan dan 

kecepatan kendaraan untuk menentukan nilai DS, kecepatan arus bebas, 

kecepatan tempuh dan tingkat pelayanan. Dari hasil analisis kinerja ruas 
jalan mengalami perubahan setelah adanya penerapan rekayasa lalu lintas di 

Jalan Heritage dan sekitarnya. Jenderal Basuki Rahmat Utara memiliki 

derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.63 dengan tingkat pelayanan B, Jalan 

Jenderal Basuki Rahmat Selatan memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 
0.63 dengan tingkat pelayanan B, Jalan Majapahit memiliki derajat 

kejenuhan (DS) sebesar 0.66 dengan tingkat pelayanan B, Jalan Kahuripan 

Barat memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.83 dengan tingkat 

pelayanan D, Jalan Kahuripan Timur (Jalur Timur) memiliki derajat 
kejenuhan (DS) sebesar 0.74 dengan tingkat pelayanan C, dan Jalan 

Kahuripan Timur (Jalur Barat) memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0.39 

dengan tingkat pelayanan A. Dari hasil analisis pada jalan yang telah diteliti 

mengalami peningkatan volume lalu lintas, hambatan samping tinggi pada 
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Jalan Jenderal Basuki Rahmat dan habatan samping rendah pada Jalan 
Kahuripan dan Jalan Majapahit, maka dari itu, pada tiga jalan tersebut 

terdapat penerapan rekayasa lalu lintas jenis one way. Penerapan manajemen 

lalu lintas merupakan kondisi terbaik karena mampu meningkatkan kinerja 

pada ruas jalan. 

Kata Kunci : Kemacetan, Kinerja Ruas Jalan, Rekayasa Lalu Lintas 
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ABSTRAK 

In order to promote economic groth and mobility, ongoing efforts are being 

made to address congestion nodes in Malang City, with the aim of 
minimizing the impact on on individuals' economic activities. The traffic 

engineering experiment in the Klojen region has just been concluded by the 

Malang City Government. The traffic flow in the Klojen vicinity and its 

environs is unidirectional, with the deactivation of many traffic signals. The 
objective of this study is to assess the impact of traffic engineering measures 

on congestion levels in the vicinity of Heritage Roads and its neighboring 

areas. Before proceeding, it is essential to initially ascertain the 

performance of the road subsequent to the implementation of traffic 
engineering measures. Subsequently, it is imperative to assess the 

performance of the road both before and after the implementation of traffic 

engineering measures. This is necessary due to the incomplete nature of the 
data provided by the Department of Transportation, which unfortunately 

does not include information pertaining to the road's performance prior to 

the implementation of traffic engineering measures. The necessary data for 

this analysis include traffic volume, road geometry, and vehicle speed, which 
are used to ascertain the DS value, free flow speed, journey speed, and 

quality of service. The traffic flow in the surrounding area of Klojen is 

unidirectional, with many traffic signals deactivated. General Basuki 

Rahmat Utara has a degree of saturation (DS) of 0.63, indicating a level of 
service B. Similarly, Jalan Jenderal Basuki Rahmat Selatan also has a 

degree of saturation (DS) of 0.63, with a level of service B. Jalan Majapahit 

exhibits a degree of saturation (DS) of 0.66, corresponding to a level of 

service B. On the other hand, Jalan Kahuripan Barat has a degree of 
saturation (DS) of 0.83, indicating a service level D. Jalan Kahuripan Timur 

(East Route) has a degree of saturation (DS) of 0.74, reflecting a service 

level C. Lastly, Jalan Kahuripan Timur (West Route) exhibits a degree of 
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saturation (DS) of 0.39, indicating a service level A. Based on the findings of 
the conducted analysis, it has been observed that there has been a notable 

surge in traffic volume. Additionally, it has been observed that Jalan 

Jenderal Basuki Rahmat is equipped with high side barriers, while Jalan 

Kahuripan and Jalan Majapahit possess low side barriers. Consequently, in 
light of these circumstances, the implementation of one-way traffic 

engineering has been deemed necessary for these three aforementioned 

roads. The use of traffic management techniques is an optimal approach, as 

it has the potential to enhance road performance. 

Keywords: Congestion, Road Performance, Traffic Engineering 
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